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Histori artikel Abstrak
Received: Permasalahan utama yang dihadapi oleh santri di PP Al-Mubarok
10 Juni 2024 adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya
kewirausahaan, serta kurangnya personalisasi dalam pembelajaran
Accepted: yang menghambat perkembangan keterampilan yang relevan
14 Agustus 2024 dengan kebutuhan industri masa kini. Menggabungkan konsep
edu-technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro
Published: coaching merupakan kombinasi antara pendidikan, teknologi, dan
30 Agustus 2024 kewirausahaan yang memungkinkan para santri  untuk

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
dalam dunia digital saat ini. Oleh karena itu, PKM ini penting untuk
dilakukan guna mengeksplorasi bagaimana pendampingan edu-
technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro coaching
dapat diimplementasikan secara efektif di lingkungan pesantren.
Metode pelaksanaan kegiatan berupa pendampingan edu-
technopreneurship berbasis ai pada santri PP Al-Mubarok dengan
pendekatan neuro coaching. Hasil PKM  menunjukkan
pendampingan edu-technopreneurship berbasis Al dengan
pendekatan neuro coaching memberikan dampak positif dalam
mempersiapkan santri PP Al-Mubarok untuk menghadapi
tantangan dunia kerja di era digital. Integrasi Al dalam proses
pembelajaran dan pengembangan kewirausahaan terbukti
memberikan nilai tambah, seperti akses informasi yang lebih luas,
peningkatan efisiensi produksi, dan kemampuan menganalisis data
pasar secara lebih baik. Sementara itu, pendekatan neuro coaching
berperan penting dalam memfasilitasi proses belajar santri,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan membangun
resiliensi dalam menghadapi tantangan kewirausahaan.

Kata-kata kunci: Edu-Technopreneurship, Kecerdasan Buatan
(Al), Neuro Coaching.
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Abstract. The main issue faced by students at PP Al-Mubarok is the limited access to technology and
entrepreneurial resources, as well as the lack of personalization in learning that hinders the
development of skills relevant to today’s industry needs. Combining Al-based edu-technopreneurship
with a neuro coaching approach represents a blend of education, technology, and entrepreneurship
that enables students to develop the skills and knowledge needed in the current digital world.
Therefore, this research is essential to explore how Al-based edu-technopreneurship mentoring with a
neuro coaching approach can be effectively implemented in a pesantren environment. The
implementation method involves providing Al-based edu-technopreneurship mentoring to the students
at PP Al-Mubarok using a neuro coaching approach. The results of this research indicate that Al-
based edu-technopreneurship mentoring with a neuro coaching approach has a positive impact in
preparing PP Al-Mubarok students to face the challenges of the digital job market. The integration of
Al into the learning and entrepreneurial development process has proven to add value, such as
providing broader access to information, increasing production efficiency, and improving market data
analysis. Meanwhile, the neuro coaching approach plays a crucial role in facilitating the learning
process, developing critical thinking skills, and building resilience in the face of entrepreneurial
challenges.

Keywords: Edu-Technopreneurship, Artificial Intelligence (Al), Neuro Coaching

PENDAHULUAN

Pada era digital yang serba cepat dan dinamis ini, pengembangan keterampilan serta
peningkatan daya saing menjadi kunci utama untuk mencapai kesuksesan karir. Kemajuan
teknologi, terutama dalam bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan
entrepreneurship. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan tradisional yang memegang
peranan penting dalam pembentukan karakter dan kecakapan generasi muda, dihadapkan
pada tantangan untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kurikulum dan sistem
pembelajaran mereka (Kholis et al., 2023).

Kondisi ideal yang diharapkan dari penerapan edu-technopreneurship berbasis Al di
pesantren melibatkan penciptaan lingkungan belajar di mana para santri tidak hanya mabhir
menggunakan teknologi modern tetapi juga memiliki pola pikir kewirausahaan. Melalui
integrasi Al, santri dapat mengalami pembelajaran yang personalisasi dan adaptif sesuai
dengan kebutuhan dan potensi individu mereka. Pendekatan ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas mereka. Selain
itu, alat-alat Al dapat memberikan umpan balik dan analisis data secara real-time,
memungkinkan santri untuk melacak kemajuan mereka dan membuat keputusan yang
berdasarkan informasi.

Dalam skenario ideal ini, santri akan memiliki akses ke sumber daya dan sistem
pendukung yang komprehensif, memungkinkan mereka untuk mengembangkan ide dan
proyek bisnis yang inovatif. Pendekatan neuro coaching akan lebih meningkatkan

pengalaman belajar mereka dengan menumbuhkan ketahanan, kecerdasan emosional, dan

DOI: https://doi.org/10.38048/jailcb.v5i3.3815 Jurnal Abdimas limiah Citra Bakti || 757




pola pikir berkembang. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa santri siap untuk
menghadapi kompleksitas ekonomi digital dan sukses dalam upaya kewirausahaan mereka.
Pada akhirnya, integrasi edu-technopreneurship berbasis Al di pesantren akan
menumbuhkan generasi baru pemimpin yang cerdas teknologi dan berjiwa wirausaha yang
siap memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan pasar global.

Dalam konteks ini, Pondok Pesantren (PP) Al-Mubarok, sebagai salah satu
pesantren terkemuka di Indonesia, melihat peluang besar dalam menggabungkan konsep
edu-technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro coaching. Edu-
technopreneurship, yang merupakan kombinasi antara pendidikan, teknologi, dan
kewirausahaan, memungkinkan para santri untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam dunia digital saat ini. Dengan mengintegrasikan Al ke
dalam kurikulum edu-technopreneurship, para santri dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang teknologi ini dan mengembangkan solusi inovatif yang dapat
meningkatkan daya saing mereka di masa depan (Aprilia et al., 2024).

Namun, pendidikan di pondok pesantren umumnya masih berfokus pada kurikulum
tradisional yang kurang memberikan porsi signifikan terhadap perkembangan teknologi dan
kewirausahaan. Kurangnya pendampingan dalam bidang ini menyebabkan santri kurang
siap bersaing di pasar kerja modern dan menghadapi pilihan karir di era digital (Umiyah et
al., 2023). Para santri PP Al-Mubarok saat ini, berdasarkan dari pengamatan awal, adalah
minimnya penerapan edu-technopreneurship untuk meningkatkan kompetensi wirausaha
santri. Terlebih lagi untuk mampu meningkatkan daya saing dan career readiness di industri
4.0 cukup sulit. Demikian pula pengembangan kreativitas produk-produk wirausaha yang
dibuat oleh santri yang masih sangat sederhana dan kurang diminati. Pesantren belum
optimal dalam praktik kemandirian wirausaha pasca lulus dari PP karena sumber daya yang
terbatas. Pesantren juga belum maksimal memanfaatkan wahana pemasaran digital
berbasis Al (Basrowi et al., 2021; Basrowi & Utami, 2023; Nur Pratama et al., 2022).

Penerapan edu-technopreneurship di pesantren ini masih menggunakan metode
klasikal belum menggunakan pendekatan yang lebih muktahir (Parwanto, 2021). Studi
sebelumnya menggunakan metode CIBEST menjelaskan bahwa para santri di pesantren Al
Mubarok sangat membutuhkan pelatihan dan pendapimngan teknopreneur dan berada pada
prioritas 1 untuk memperoleh pendidikan dan keterampilan yang dibutuhkan (Suwarsono &
Basrowi, 2021; Utami et al., 2021; Utami & Basrowi, 2021). Berikut tabel penjelasan lengkap

terkait permasalahan yang ada di Pesanter Al Mubarok:

DOI: https://doi.org/10.38048/jailcb.v5i3.3815 Jurnal Abdimas llmiah Citra Bakti || 758




Tabel 1,1 Permasalahan yang dihadapi oleh PP Al-Mubarok

No Jenis Permasalahan Uraian
1 Permasalahan prioritas bidang Belum adanya santri yang mempunyai
produksi kemampuan technopreneur berbasis Al
Belum adanya produk INDI 4.0 yang dihasilkan
santri
Belum adanya inovasi produk
2 Permasalahan prioritas bidang Kemampuan kewirausaan santri maish rendah
manajemen usaha dan terutama dari sisi manajerial
pemasaran Minimnya kemampuan strategi pemasaran

dengan pemanfaatan e-commerce, media sosial
berbasis digitalisasi serta Al

3 Permasalahan prioritas bidang Belum adanya mesin dan alat pengolah untuk

teknologi produk INDI 4.0 layak jual

Belum adanya mesin pengemasan yang mampu
membuat produk tahan lama

4 Permasalahan di bidang metode Pesantren belum pernah menerapkan metode
NEUROCOACHING untuk daya saing dan
career readiness di industri 4.0 teknopreneur
syariah santri

Pendekatan neuro coaching dapat menjadi kunci dalam mengatasi tantangan
tersebut. Neuro coaching adalah metode yang mengombinasikan prinsip-prinsip coaching
dengan temuan-temuan terbaru dari ilmu neurosains (Supriyati et al., 2016). Dengan
memahami cara kerja otak dan proses belajar, pendekatan ini dapat membantu santri
meningkatkan kemampuan belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
membangun resiliensi dalam menghadapi tantangan kewirausahaan.

Melalui pendampingan edu-technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro
coaching, santri dapat memperoleh bekal yang solid untuk meningkatkan daya saing dan
kesiapan dalam memilih pilihan karir. Mereka tidak hanya dibekali dengan keterampilan
teknis, tetapi juga kemampuan untuk berinovasi, beradaptasi, dan mengambil keputusan
yang tepat dalam menghadapi dinamika pasar kerja yang terus berubah.

PkM ini penting untuk dilakukan guna mengeksplorasi bagaimana pendampingan
edu-technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro coaching dapat
diimplementasikan secara efektif di lingkungan pesantren. Hal ini melibatkan penyusunan
kurikulum yang relevan, pengembangan metode pembelajaran yang inovatif, serta evaluasi
dampak program terhadap kesiapan santri dalam menghadapi tantangan karir di masa
depan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas pendampingan edu-
technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro coaching pada santri PP Al-
Mubarok dalam meningkatkan daya saing dan kesiapan karier. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan model pembelajaran yang
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inovatif dan aplikatif, serta mendukung kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan
berorientasi pada masa depan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk
dilakukan. Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi santri dan
lembaga pendidikan di PP Al-Mubarok, tetapi juga dapat menjadi acuan bagi institusi
pendidikan lainnya dalam mengembangkan program pendampingan yang serupa. Melalui
pendekatan yang kritis dan logis, penelitian ini berupaya menjawab tantangan dan peluang

dalam mempersiapkan generasi muda yang kompeten dan siap bersaing di era digital.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan PkM ini berupa pendampingan kepada mitra Pesantren Al Barokah. Metode
Pelaksanaan kegiatan berupa pendampingan edu-technopreneurship berbasis ai pada santri
pp al-mubarok dengan pendekatan neuro coaching menuju daya saing dan readiness career
option. Kegiatan dilaksanakan bulan April hingga November 2023 melalui beberapa tahap
pelaksanaan:
1. Tahap Analisis Situasi dan Kondisi Mitra
1) Kunjungan kelapangan dan berkoordinasi dengan Mitra (pengurus Pesantren,
Ustadz/Ustadzah, Santri)
2) Pengumpulan data, identifikasi masalah dan verifikasi data mitra, termasuk studi
literatur terkait dengan kondisi aktual mitra saat ini.
3) Focus Group Discussion (FGD) awal dengan mitra untuk penjadwalan PKM
4) Melakukan sosialisasi PKM ke Mitra
2. Tahap 2 Persiapan dan Transfer IPTEK
1) Melakukan pemilihan teknologi Tepat guna yang sesuai dengan kebutuhan mitra saat
ini
2) Pemilihan metode pelatihan produksi, manajemen dan pemasaran, program
pengetahuan, dan persiapan pengukuran penguasaan edu-technopreneurship
berbasis Al dengan metode neuro coaching
3) Pembuatan Modul
4) Pembuatan tutorial pendukung pengoperasian TTG
3. Tahap Palaksanaan
1) Pengadaan TTG
2) Pelatihan dan pendampingan produksi menggunakan TTG

3) Pelatihan dan pendampingan manajemen produksi dan pemasaran
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4) Penanaman pengetahuan tentang edu-technopreneurship berbasis Al, INDI 4.0 dan
proses mencapai level permanen NLL

5) Pendampingan permohonan untuk merk dagang ke Dirjen KI Kemenkum & HAM

6) Pengukuran kemampuan edu-technopreneurship berbasis Al dengan metode NEURO
COACHING

4. Tahap Evaluasi dan Monitoring serta keberlanjutan PKM

1) Pada tahapan ini dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap implementasi kegiatan
yang sudah dilakukan

2) Besar penerapan IPTEK yang ditunjukan melalui peningkatan penggunaan IPTEK
yang di transfer ke mitra > 90%

3) Peningkatan keterampilan mitra dalam pengelolaan manajemen usaha (automatisasi
produk, peningkatan kualitas dan strategi marketing) > 80%

5. Tahap Penentuan Target:

1) Pencapaian target Kemampuan penerapan teknologi >80%

2) Kemampuan melakukan produksi Nugget dan Chicken Egg Roll tanpa MSG dan
pengawet >80%,

3) Kemampuan manajemen dan pemasaran >80%,

4) Penanaman pengetahuan =100%

5) Kemampuan akhir teknopreneur syariah menggunakan Metode neuro coaching (naik
dua kuadran)

Fokus PkM dibagi menjadi lima bidang, yaitu

1. Bidang produksi: 1) peningkatan kemampuan technopreneur santri berbasis Al, 2)
peningkatan kualitas produk INDI 4.0 yang dihasilkan satri.

2. Bidang manajemen dan pemasaran: Peningkatkan kemampuan kewirausahawan dan
manajemen strategi pemasaran.

3. Bidang Teknologi, pengadaan mesin dan alat pengolah untuk produk INDI 4.0 layak
jual, dan pengadaan mesin pengemasan yang mampu membuat produk tahan lama.

4. Bidang pendidikan: melakukan pelatihan edu-technopreneurship berbasis Al bagi para
santri

5. Bidang Metode: menerapkan metode neuro coaching untuk peningkatan daya saing

dan career readiness di industri 4.0.

DOI: https://doi.org/10.38048/jailcb.v5i3.3815 Jurnal Abdimas limiah Citra Bakti || 761




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada awal bulan April 2023 bertempat di
Pesantren Al Barokah. Dalam kesempatan ini tim abdimas melakukan kunjungan langsung
ke PP Al-Mubarok untuk bertemu dengan pengurus pesantren, ustadz/ustadzah, dan santri.
Tujuan kunjungan ini adalah untuk mengenal lingkungan pesantren, memahami struktur
organisasi, serta membangun komunikasi awal yang baik dengan semua pihak terkait.
Mengadakan FGD awal dengan pengurus pesantren, ustadz/ustadzah, dan santri untuk
membahas rencana pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Selanjutnya
menetapkan jadwal dan tahapan kegiatan PKM yang disepakati bersama.

Dalam pertemuan sosialisasi, tim pelaksana PKM akan memberikan penjelasan yang
komprehensif tentang tujuan dan manfaat dari program yang akan dilaksanakan. Tujuan
utama dari PKM ini adalah untuk mendampingi santri dalam mengembangkan keterampilan
edu-technopreneurship berbasis Al (kecerdasan buatan) dengan menggunakan pendekatan
neuro coaching.

Selain memaparkan tujuan, tim pelaksana juga menjelaskan manfaat yang diperoleh
dari kegiatan PKM ini. Manfaat tersebut meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
santri dalam bidang teknologi, kewirausahaan, dan pengembangan diri melalui neuro
coaching. Hal ini diharapkan dapat membuka peluang karir baru bagi santri dan membekali

mereka dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk sukses di era Revolusi Industri 4.0.

Gambar.1l Sosialisasi Kegiatan Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Santri

Dalam upaya meningkatkan keterampilan dan kemampuan santri di bidang produksi,
solusi yang ditawarkan adalah pelatihan technopreneur untuk produk frozenfood. Melalui
pelatihan ini, santri mendapatkan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
memproduksi produk frozenfood, seperti nugget dan chicken egg roll. Selain itu, untuk
meningkatkan kualitas produk, didatangkan narasumber yang berpengalaman dan ahli di

bidang frozenfood. Narasumber memberikan tips dan trik untuk menghasilkan produk yang
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berkualitas tinggi dan aman untuk dikonsumsi. Terakhir, pelatihan kreativitas produk juga
diberikan untuk mendorong santri berinovasi dan mengembangkan produk-produk baru yang

menarik dan sesuai dengan preferensi pasar.

Gambar 2. Produk Frozenfood, Nugget, dan Chicken Egg Roll

Solusi di bidang manajemen dan pemasaran meliputi pelatihan bagi santri calon
wirausahawan baru untuk menguasai aspek-aspek penting dalam mengelola usaha.
Pelatihan ini mencakup manajemen keuangan, manajemen operasional, manajemen sumber
daya manusia, dan strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, pendampingan diberikan
untuk mendaftarkan produk santri dan membuatkan toko online sebagai sarana pemasaran
dan penjualan. Workshop membuat konten promosi juga diselenggarakan untuk membekali
santri dengan keterampilan dalam membuat konten menarik dan mempromosikan produk
mereka di media sosial dan platform digital. Langkah terakhir adalah mendaftarkan dan
mengunggah produk santri di e-commerce dan Instagram untuk memperluas jangkauan

pasar dan meningkatkan penjualan.

Gambar 3. Workshop membuat konten promosi
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Pada bidang teknologi, solusi yang ditawarkan meliputi pengenalan pemanfaatan Al
(Kecerdasan Buatan) untuk promosi produk. Santri diperkenalkan dengan berbagai tools dan
aplikasi Al yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran dan
meningkatkan engagement dengan pelanggan. Selain itu, pelatihan diberikan tentang
pemanfaatan alat pembuatan frozenfood, seperti mesin vacuum kemasan dan chest freezer,
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Teknik pengemasan yang baik juga
akan diajarkan agar produk tetap segar dan tahan lama.

Solusi di bidang pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang
kewirausahaan digital dan Indonesia Industry 4.0 Readiness indeks (INDI 4.0) bagi para
santri. Melalui edukasi ini, santri memahami peluang dan tantangan di era digital, serta
persiapan yang diperlukan untuk memasuki industri 4.0. Pengetahuan ini membantu santri
dalam mengembangkan usaha yang adaptif dan inovatif, serta mempersiapkan diri untuk
menghadapi perubahan cepat di dunia kerja.

Untuk memastikan keberhasilan program pendampingan edu-technopreneurship
berbasis Al ini, diamanfaatkan metode Neuro coaching. Metode ini menggabungkan prinsip-
prinsip coaching dengan temuan-temuan terbaru dari ilmu neurosains. Dengan memahami
cara kerja otak dan proses belajar, pendekatan ini membantu santri meningkatkan
kemampuan belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan membangun resiliensi
dalam menghadapi tantangan kewirausahaan. Melalui Neuro coaching, santri mendapatkan
pendampingan yang efektif dan terukur dalam mengembangkan keterampilan edu-

technopreneurship berbasis Al.

Pembahasan

PkM ini menunjukkan bahwa pendampingan edu-technopreneurship berbasis Al
dengan pendekatan neuro coaching memberikan dampak positif dalam mempersiapkan
santri PP Al-Mubarok untuk menghadapi tantangan dunia kerja di era digital. Melalui
program ini, santri tidak hanya dibekali dengan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan resiliensi yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar kerja yang
dinamis.

Salah satu aspek penting dalam PkM ini adalah pemanfaatan Al dalam proses
pembelajaran dan pengembangan kewirausahaan. Dengan memanfaatkan teknologi Al,
santri dapat mengakses informasi dan sumber daya yang lebih luas, serta meningkatkan
efisiensi dalam proses produksi dan pemasaran (Nizar et al., 2023). Misalnya, dengan
menggunakan algoritma machine learning, santri dapat menganalisis data pasar dan

preferensi konsumen, sehingga dapat mengembangkan produk atau layanan yang lebih
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sesuai dengan permintaan. Selain itu, Al juga dapat dimanfaatkan untuk otomatisasi proses
bisnis, seperti pengelolaan inventaris dan manajemen rantai pasokan.

Namun, penerapan Al dalam konteks pesantren bukanlah hal yang mudah. Terdapat
tantangan terkait penerimaan teknologi oleh komunitas tradisional serta ketersediaan
infrastruktur dan sumber daya yang memadai (Basrowi, Ali, et al., 2023; Basrowi, 2020;
Juanto & Basrowi, 2023). Dalam PkM ini, pendekatan neuro coaching terbukti efektif dalam
mengatasi tantangan tersebut. Dengan memahami cara kerja otak dan proses belajar,
pendekatan neuro coaching membantu santri meningkatkan kemampuan belajar,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan membangun resiliensi dalam menghadapi
tantangan kewirausahaan (Mahendra et al., 2024; Mahendra, et al., 2023a; Mahendra, et al.,
2023b; Mahendra & Ainulhag, 2023).

Selain itu, PkM ini juga mengeksplorasi bagaimana pendekatan neuro coaching
dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman dan budaya pesantren. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa program pendampingan tidak hanya memberikan manfaat secara
praktis, tetapi juga selaras dengan identitas dan prinsip-prinsip pesantren. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran, tanggung jawah, dan kerjasama,
program ini dapat membentuk santri menjadi wirausahawan yang tidak hanya sukses secara
finansial, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat.

PkM ini juga menekankan pentingnya kolaborasi dan keterlibatan aktif dari berbagai
pihak dalam proses pendampingan. Pihak pesantren, ustadz/ustadzah, serta pihak eksternal
seperti akademisi, praktisi, dan pemerintah daerah berperan penting dalam menyediakan
dukungan, sumber daya, dan masukan yang diperlukan untuk keberhasilan program.
Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan yang lebih
efektif, serta memastikan keberlanjutan program setelah periode pendampingan selesai
(Basrowi, 2016; Basrowi & Fauzi, 2018; Munawir & Basrowi, 2023).

Secara keseluruhan, PkM ini memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan model pendampingan yang efektif untuk mempersiapkan santri
menghadapi tantangan karir di era digital. Dengan mengintegrasikan edu-technopreneurship
berbasis Al, pendekatan neuro coaching, dan nilai-nilai keislaman, program ini dapat
mencetak generasi santri yang tidak hanya cakap secara akademis dan kewirausahaan,
tetapi juga memiliki karakter dan daya saing yang kuat dalam menghadapi perubahan yang
cepat di dunia kerja (Handadi, 2020; Maliki et al., 2022; Z. F. A. Yusuf et al., 2023).
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KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil mengembangkan model
pendampingan edu-technopreneurship berbasis Al dengan pendekatan neuro coaching
untuk santri PP Al-Mubarok, mempersiapkan mereka menghadapi tantangan karir di era
digital. Integrasi keterampilan teknis, berpikir kritis, kreativitas, dan resiliensi, serta nilai-nilai
keislaman dan budaya pesantren menghasilkan peningkatan kemampuan santri dalam
menggunakan Al dan mengembangkan keterampilan wirausaha. Untuk keberlanjutan
program, direkomendasikan melakukan studi dampak jangka panjang, mengembangkan
modul pelatihan yang dapat diadopsi pesantren lain, membentuk kemitraan dengan industri
teknologi, menyelenggarakan kompetisi kewirausahaan berbasis Al antar pesantren, dan

mengintegrasikan program ke dalam kurikulum pesantren secara permanen.
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